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LANDASAN TEORI

2.1 Koperasi

Koperasi merupakan kumpulan orang-orang yang bersatu secara sukarela
dan otonom dalam rangka mencukupi kebutuhan dan aspirasi sosial, ekonomi dan
budaya secara bersama melalui usaha yang dimiliki bersama dan dikelola secara
demokratis. Titik tekan dari definisi itu adalah koperasi sebagai kumpulan orang
atau people based association. (Faedlulloh, 2009)

Sedangkan Koperasi Simpan Pinjam atau Unit Simpan Pinjam yang ada
dalam suatu Koperasi adalah suatu badan usaha ekonomi yang bergerak dalam
penyaluran kredit dan penghimpunan dana yang memiliki keunikan tersendiri
dibanding dengan badan-badan usaha yang lain baik itu BKK, BPR maupun
lembaga keuangan lainnya. Koperasi memiliki ciri khas, yaitu kepemilikan oleh
anggota, Modal Usaha dihimpun dari anggota, setiap tahun diwajibkan
menyelengarakan Rapat Anggota Tahunan (RAT) dan sebagainya. Meskipun
demikian, dalam melaksanakan kegiatan usaha haruslah profesional seperti
layaknya badan—badan usaha yang lain, sehingga tuntutan kinerja yang efektif,
efisien, kelayakan usaha tetap harus dipenuhi. Untuk mendukung pencapaian
profesionalitas tersebut dibutuhkan dukungan dari berbagai macam elemen yang
kondusif. (Latifah, 2006)

Tujuan didirikannya koperasi adalah memajukan kesejahteraan anggota
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan

perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil



dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang - Undang Dasar 1945.
(Sumarsono, 2003)

Sedangkan fungsi koperasi adalah memberikan jasa kepada anggota,
berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan
masyarakat, memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya, dan
berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang
merupakan usaha bersama atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

(Sumarsono, 2003)

2.2 Standar Operasional Pinjaman

2.2.1 Kebijakan Umum

a. Penyaluran dana pada KSP/USP Koperasi harus diutamakan dalam bentuk
pinjaman kepada anggotanya. Kegiatan ini merupakan sumber utama
pendapatan KSP/USP Koperasi untuk menutupi seluruh pengeluarannya.

b. Pinjaman adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam
antara koperasi dengan pihak peminjam yang mewajibkan pihak peminjam
untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu disertai dengan
pembayaran sejumlah imbalan.

c. Penyaluran pinjaman harus didasarkan kepada prinsip kehati — hatian dan
selalu mempertimbangkan bahwa :

1. Pemberian pinjaman akan memberi manfaat kepada yang menerima, dan
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Diyakini bahwa pinjaman dapat dibayar kembali oleh peminjam sesuai

dengan perjanjian.

d. Kebijakan mengenai jumlah pinjaman yang dapat diberikan oleh KSP/USP

kepada anggota/calon anggota harus memperhatikan hal — hal berikut :

1.

2.

4.

Pemanfaatan pinjaman oleh calon pinjaman.

Kemampuan calon peminjam untuk membayar kewajibannya.

Likuiditas koperasi dengan mempertimbangkan cadangan kas primer dan
sekunder.

Distribusi risiko pinjaman melalui asuransi kredit atau lembaga penjamin.

e. KSP/USP harus memiliki standar penyaluran dana yang terdiri atas :

1.

10.

11.

12.

13.

Kebijakan tertulis tentang balas jasa partisipasi pemanfaatan pinjaman oleh

anggota dari SHU.

. Standar jenis pinjaman.

Standar persyaratan calon peminjam.

. Standar pelayanan pinjaman kepada unit lain.

Standar plafon pinjaman.

Standar bunga pinjaman dan biaya pinjaman lainnya.

. Standar pengembalian pinjaman.

Standar jangka waktu pinjaman.
Standar agunan.

Standar pengajuan pinjaman.
Standar persiapan realisasi pinjaman.
Standar realisasi pinjaman.

Standar pembayaran angsuran.
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14. Standar pelunasan pinjaman.

15. Standar pembinaan pasca penyaluran pinjaman.

16. Standar penanganan pinjaman bermasalah. (Subagyo, 2014)

2.2.2 Kebijakan Jenis Pinjaman

a.

C.

Berdasarkan Jangka Waktu

1.

Pinjaman Jangka Pendek, vyaitu pinjaman yang jangka waktu

pengembaliannya kurang dari satu tahun.

. Pinjaman Jangka Menengah, yaitu pinjaman yang jangka waktu

pengembaliannya 1 sampai 3 tahun.
Pinjaman Jangka Panjang, vyaitu pinjaman yang jangka waktu

pengembaliannya atau jatuh temponya melebihi 3 tahun.

Berdasarkan Sektor Usaha yang Dibiayali

1.

Perdagangan, yaitu pinjaman yang diberikan kepada peminjam untuk
membiayai uasaha dagang.

Industri, yaitu pinjaman yang diberikan kepada peminjam untuk
membiayai usaha pada bidang industri.

Pertanian, yaitu pinjaman yang diberikan kepada peminjam untuk

membiayai usaha pada bidang pertanian.

. Perternakan, yaitu pinjaman yang diberikan kepada peminjam untuk

membiayai usaha pada bidang peternakan.
Jasa, yaitu pinjaman yang diberikan kepada peminjam untuk membiayai

usaha pada bidang jasa.

Berdasarkan Tujuan
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1. Pinjaman Konsumtif, yaitu pinjaman yang diberikan kepada peminjam
untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat konsumtif.

2. Pinjaman Produktif, yaitu pinjaman yang diberikan kepada peminjam
untuk membiayai kebutuhan modal kerja dan investasi sehingga dapat
memperlancar kegiatan usahanya.

d. Berdasarkan Penggunaan

1. Pinjaman Modal Kerja, yaitu pinjaman yang diberikan kepada peminjam
untuk menambah modal kerjanya.

2. Pinjaman Investasi, yaitu pinjaman yang diberikan kepada peminjam

untuk pengadaan sarana/alat produksi. (Subagyo, 2014)

2.2.3 Ketentuan Persyaratan Calon Peminjam

a. Anggota dan calon anggota KSP/USP bertempat tinggal di wilayah kerja
jangkauan pelayanan KSP/USP yang bersangkutan.

b. Mempunyai penghasilan tetap.

c. Tidak memiliki tunggakan dengan koperasi maupun pihak lain.

d. Tidak pernah tersangkut masalah pidana. (Subagyo, 2014)

2.2.4 Kebijakan Plafon Pinjaman

a. Penetapan Plafon Pinjaman

KSP/USP melalui rapat anggota harus menetapkan berapa besaran nilai pinjaman
minimal dan berapa besarnya nilai pinjaman maksimal yang dapat diberikan.
Penentuan nilai pinjaman minimal berkaitan dengan efektivitas penyaluran
pinjaman, sedangkan penentuan besarnya nilai pinjaman maksimal berkaitan

dengan penekanan risiko pinjaman.
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b. Penetapan Plafon Pinjaman Produktif

Penetapan batas minimal dan maksimal pinjaman produktif harus
mempertimbangkan hal berikut :

1. Tepat jumlah.

2. Tepat sasaran.

3. Tepat penggunaannya.

4. Tepat pengembalian. (Subagyo, 2014)

2.3 Sistem Perangkat Lunak

Perangkat keras komputer tidak akan dapat berbuat apa-apa tanpa adanya
perangkat lunak. Teknologi yang canggih dari perangkat keras akan berfungsi bila
instruksi-instruksi tertentu telah diberikan kepadanya. Instruksi-instruksi tersebut
disebut dengan perangkat lunak (software). Perangkat lunak dapat diklasifikasikan

ke dalam dua bagian besar, yaitu sebagai berikut ini (Jogiyanto, 2003: 126).

1. Perangkat lunak sistem (system software), yaitu perangkat lunak yang dapat
mengoperasikan sistem komputernya. Perangkat lunak sistem dapat
dikelompokkan lagi menjadi 4 bagian sebagai berikut ini.

a. Perangkat lunak sistem operasi (operating system), yaitu program yang
ditulis untuk mengendalikan dan mengkoordinasi operasi dari sistem
komputer.

b. Perangkat lunak sistem bantuan (utility), yaitu program yang ditulis untuk
bantuan yang berhubungan dengan sistem komputer, misalnya memformat
disk, menyalin disk, mencegah dan membersihkan virus dan lain

sebagainya.
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c. Perangkat lunak bahasa (language software), yaitu program yang
digunakan untuk menterjemahkan instruksi-instruksi yang ditulis dalam
bahasa pemrograman ke dalam bahasa mesin supaya dapat dimengerti oleh
komputer.

2. Perangkat lunak aplikasi (application software), yaitu program yang ditulis
dan diterjemahkan oleh language software untuk menyelesaikan suatu

aplikasi tertentu. (Jogiyanto, 2003)

2.4 Sistem

Sistem (system) dapat didefinisikan dengan pendekatan prosedur dan
dengan pendekatan komponen. Dengan pendekatan prosedur, sistem dapat
didefinisikan sebagai kumpulan dari prosedur-prosedur yang mempunyai tujuan
tertentu. Dengan pendekatan komponen, sistem dapat didefinisikan sebagai
kumpulan dari komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya
membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu. (Jogiyanto, 2003)

Suatu sistem sebenarnya terdiri dari dua bagian, yaitu struktur dan
proses. Struktur adalah komponen dari sistem tersebut dan proses adalah
prosedurnya. Kedua pendekatan tersebut hanya mengambil satu aspek dari sistem
saja untuk menjelaskannnya dari sudut pandangan aspek tersebut. (Jogiyanto,

2003)

2.5 Waterfall Model
Menurut Pressman (2010) model waterfall adalah model klasik yang

bersifat sistematis, berurutan dalam membangun software. Berikut ini ada dua
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gambaran dari waterfall model. Fase-fase dalam model waterfall ~menurut

referensi Pressman:

Communication
Project initiation
requirements gathering

Planning
Estimating

Scheduling
Tracking

Modeling
Analysis

Design

Construction
Code
Tests Deployment
Delivery
Support

Feedback

Gambar 2.1 Waterfall Model (Pressman, 2010).

Model ini mencakup beberapa aktivitas sebagai berikut (Pressman, 2010) :

1. Communication

Langkah ini merupakan analisis terhadap kebutuhan software dan tahap
untuk mengadakan pengumpulan data dengan melakukan pertemuan dengan
customer, maupun mengumpulkan data - data tambahan baik yang ada di jurnal,
artikel, maupun dari internet

2. Planning

Proses planning merupakan lanjutan dari proses communication (analysis
requirement). Tahapan ini akan menghasilkan dokumen user requirement atau
bisa dikatakan sebagai data yang berhubungan dengan keinginan user dalam
pembuatan software, termasuk rencana yang akan dilakukan.

3. Modelling

Proses modelling ini akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah
perancangan software yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Proses ini

berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur software, representasi interface,
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dan detail (algoritma) prosedural. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen yang
disebut software requirement.

4. Construction

Construction merupakan proses membuat kode. Coding atau pengkodean
merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer.
Programmer akan menerjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Tahapan
inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu software,
artinya penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah
pengkodean selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang telah
dibuat tadi. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan kesalahan terhadap
sistem tersebut untuk kemudian bisa diperbaiki.

5. Deployment

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah software atau
sistem. Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean maka sistem yang
sudah jadi akan digunakan oleh user. Kemudian software yang telah dibuat harus

dilakukan pemeliharaan secara berkala.

2.6 Visual Basic .NET 2010

Visual Basic .NET 2010 adalah salah satu bahasa pemrograman yang
tergabung dalam Microsoft Visual Studio 2010. Microsoft Visual Studio 2010
diperkenalkan pertama kali ke masyarakat umum pertengahan Mei 2009
(Yuswanto dan Subari, 2010).

Dalam Visual Studio 2010 diperkenalkan beberapa kelebihan, diantaranya:
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1. Teknologi yang ada mendukung “parallel programming” untuk manajemen
developer dengan hadirnya fitur proyek manajemen, work item tracking,
simple server reporting service, dan version control.

2. Visual Studio 2010 sudah mendukung analisis dan desain UML bukan hanya
coding, compile dan system.

3. Visual Studio 2010 dapat bekerja dengan baik pada platform windows untuk
32 bit dan 64 bit khusus Vista.

4. Visual Studio 2010 dan Microsoft .NET Framework 4.0 membantu developer
menghasilkan performansi yang lebih dan menhasilkan aplikasi-aplikasi yang

scalable.

2.7 SQL Server 2008

SQL Server 2008 adalah sebuah terobosan baru dari Microsoft dalam
bidang database. SQL Server adalah sebuah Database Management System
(DBMS) yang dibuat oleh Microsoft untuk ikut berkecimpung dalam persaingan
dunia pengolahan data menyusul pendahulunya seperti IBM dan Oracle. SQL
Server 2008 dibuat pada saat kemajuan dalam bidang hardware sedemikian pesat.
Oleh karena itu sudah dapat dipastikan bahwa SQL Server 2008 membawa
beberapa terobosan dalam bidang pengolahan dan penyimpanan data (Komputer,
2010).
2.8 Black-Box Testing

Menurut Rizky (2011), black box testing adalah tipe testing yang
memperlakukan perangkat lunak yang tidak diketahui kinerja internalnya. Para
tester memandang perangkat lunak seperti layaknya sebuah “kotak hitam” yang

tidak penting dilihat isinya tapi cukup dikenai proses testing di bagian luar. Jenis
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testing ini hanya memandang perangkat lunak dari sisi spesifikasi dan kebutuhan

yang telah didefinisikan pada saat awal perancangan.

Beberapa keuntungan yang diperoleh dari jenis testing ini antara lain:

1. Anggota tim tester tidak harus dari seseorang yang memiliki kemampuan
teknis di bidang pemrograman.

2. Kesalahan dari perangkat lunak ataupun bug sering ditemukan oleh
komponen tester yang berasal dari pengguna.

3. Hasil dari black box testing dapat memperjelas kontradiksi ataupun kerancuan
yang mungkin timbul dari eksekusi sebuah perangkat lunak.

4.  Proses testing dapat dilakukan lebih cepat dibandingkan white box testing.



